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Abstrak 
 Pada dasarnya setiap individu adalah unik. Masing-masing mengalami proses perkembangan yang 
berbeda. Salah satu perbedaan itu adalah perbedaan kemampuan siswa untuk menghadapi masalah, 
termasuk masalah matematis. Kemampuan matematika siswa dibedakan menjadi 3 yaitu kemampuan 
tinggi, sedang, dan rendah. Perbedaan kemampuan tersebut berdampak pada perbedaan kemampuan siswa 
untuk memahami suatu konsep matematika. Teori APOS menyatakan bahwa pemahaman tentang konsep 
matematika merupakan hasil dari konstruksi atau rekonstruksi dari objek-objek matematika. Konstruksi 
atau rekonstruksi tersebut dilakukan melalui aktivitas aksi, proses, dan objek yang dikoordinasikan dalam 
suatu skema untuk menyelesaikan masalah. Sehingga untuk mengetahui pemahaman seseorang terhadap 
suatu konsep matematika tertentu dapat menggunakan teori APOS. Disisi lain, fungsi kuadrat merupakan 
materi yang termuat dalam UAN SMA, sehingga siswa harus benar-benar memahami materi tersebut. 
Penelitian ini bertujuan untuk memaparkan profil kemampuan siswa SMA dalam menyelesaikan soal 
fungsi kuadrat berdasarkan teori APOS ditinjau dari perbedaan kemampuan matematika.  Subjek penelitian 
ini terdiri dari 3 siswa kelas X MAN Sumberoto, yang memiliki kemampuan yang berbeda-beda  yaitu 1 
subjek berkemampuan tinggi, 1 subjek berkemampuan sedang, dan 1 subjek berkemampuan rendah. 
Pengambilan data dilakukan dengan tes kemampuan matematika, tes penyelesaian soal, dan wawancara.  
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa subjek berkemampuan tinggi mampu melakukan aksi dan 
proses untuk membangun sebuah objek sehingga terbentuk skema trans, subjek berkemampuan sedang 
mampu melakukan aksi dan proses untuk membangun objek tetapi masih mengalami kesulitan untuk 
menginterkoneksikan ketiga hal tersebut sehingga skema yang dimiliki subjek merupakan skema inter, 
subjek berkemampuan rendah hanya mampu melakukan aksi tetapi belum mampu melakukan proses 
dengan sempurna sehingga mengalami kesulitan untuk membangun objek, jadi skema subjek ini 
merupakan skema intra. 
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Abstract 
Really, every people is unique. Every people have different developmental processes. One of the 
diferences is an students’ ability to solve the problems, include mathematical problems. Mathematical 
skills of the student divided into three stages, they are high, medium, and low skills. It have impact in 
students’ ability to understand mathematical concept. APOS theory assumes that understand of 
mathematical concept is a result of construction or reconstruction of  mathematical object. Construction or 
reconstruction is done by action, processes, and object that are coordination in a scheme to solve the 
problems. So, we can know  understanding student of mathematical concept  can use APOS theory. On the 
other hand, quadratic function is an concept which included in UAN Senior High School. So, student must 
really understand this concept. This study describes students’ ability profile of senior high school to solve 
quadratic function problems based APOS theory reviewed of difference math skill. The subject in this 
study is three student from tenth grade, the subject have different skills. They are high, medium, and low 
skills. To collect this data, we use a “tes kemampuan matematika”, “ tes penyelesaian soal”, and interview.  
Result of this study is the highly skill able to take a action and process to build the object, so the 
schemas’ of this subject were trans scheme. The medium skill, capable to take action and process to build 
the object, but he can’t  to interconnect of the third stages, so the schemas’ of this subject were inter 
scheme. And the last, the low skill, capable to take an action, but he can’t to take an proses and object, so 
the schemas’ of this subject were intra scheme. 
 
Keywords: Profile, APOS theory, math ability
PENDAHULUAN  
Setiap hari tanpa disadari atau tidak, manusia pasti 
akan bertemu dengan masalah. Masalah yang dihaddapi 
oleh manusia terkadang merupakan masalah matematika. 
Dengan munculnya masalah, maka setiap manusia pasti 
akan berusaha untuk memecahkan masalah tersebut. 
Sehingga setiap manusia hendaknya mempunyai 
kemampuan menyelesaikan masalah. Untuk mewujudkan 
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kemampuan tersebut, maka pemecahan masalah perlu 
dimasukkan ke dalam  pembelajaran di sekolah.  
Disekolah, agar siswa mempunyai kemampuan 
memecahkan masalah, setiap siswa hendaknya berlatih 
menyelesaikan terlebih dahulu soal-soal dari yang 
termudah sampai dengan yang tersulit. Untuk 
menyelesaikan soal-soal tesebut, maka setiap siswa perlu 
mempunyai pengetahuan yang luas.  
Widada (2003:1) mengungkapkan bahwa dalam teori 
kognitif, individu dipandang sebagai pemroses informasi 
yang aktif sehingga individu tersebut mampu 
merepresentasikan setiap informasi sesuai dengan tingkat 
pengetahuan yang dimiliki dan menjadikannya sebagai 
suatu struktur representasi pengetahuan yang berupa 
skema yang disimpannya dalam memori. APOS 
merupakan akronim dari Action-Process-Object-Schema. 
Apos merupakan suatu teori yang dikembangkan oleh 
Dubinsky dengan mengadopsi teori Piaget tentang 
abstraksi reflektif. Teori APOS hadir sebagai upaya untuk 
memahami mekanisme abstraksi reflektif untuk 
menggambarkan perkembangan berfikir logis anak, dan 
memperluas ide ini untuk konsep-konsep matematika. 
Arnawa (2009:664), APOS mengasumsikan bahwa 
pengetahuan matematika yang dimiliki oleh seseorang 
merupakan hasil interaksi dengan orang lain dan hasil 
konstruksi-konstruksi mental orang tersebut dalam 
memahami ide matematika. Konstruksi-konstruksi mental 
tesebut adalah aksi (action), proses (process), objek 
(object), dan skema (schema). Menurut Dubinsky (2000), 
pengetahuan matematika seorang individu adalah suatu 
kecenderungan individu tersebut untuk merespon dan 
memahami situasi permasalahan matematika dengan 
melakukan refleksi dalam konteks sosial dan 
mengkonstruk kembali aksi, proses, dan objek matematika 
serta mengaplikasikannya dalam skema untuk memahami 
situasi dan memecahkan masalah. Menurut Suryadi 
(2005), seorang anak dapat mengonstruksi konsep 
matematika dengan baik apabila anak tersebut mengalami 
aksi, proses, objek, dan skema.  
Menurut Weyer (2010), aksi merupakan manipulasi 
fisik atau mental yang diulang dalam mentransformasikan 
(mental atau fisik) untuk memperoleh objek lain. 
Konsepsi tentang aksi merupakan suatu bentuk 
pemahaman tentang konsep matematika yang melibatkan 
transformasi mental atau fisik terhadap objek mental atau 
fisik sebagai reaksi terhadap rangsangan dari luar. Pada 
tahap aksi , transformasi objek matematika didapat dari 
kegiatan eksternal, dan siswa hanya mengetahui 
bagaimana melakukan operasi jika diberikan perintah 
yang jelas. 
Sedangkan konsepsi tentang proses didefinisikan 
sebagai sebuah bentuk pemahaman dari suatu konsep 
matematika yang melibatkan imajinasi dalam 
mentransformasikan objek mental atau fisik sebagai 
aktivitas internal dan terkontrol. Pada tahap proses, siswa 
dapat melakukan aksi yang sama atau trnasformasi tanpa 
rangsangan dari luar.  
Konsepsi tentang objek adalah suatu bentuk 
pemahaman terhadap suatu konsep matematika sebagai 
suatu penerapan dari aksi dn proses.  
Konsepsi tentang skema adalah kumpulan yang 
mengaitkan aksi, proses, dan objek serta skema lain, 
seseorang paham tentang hubungan suatu topik dengan 
mata pelajaran lain.  
Pada teori APOS, skema mempunyai peranan yang 
sangat penting. Teori APOS juga merupakan adaptasi 
trehadap beberapa pendapat Piaget tentang pertumbuhan 
pengetahuan seseorang. Pengetahuan tumbuh dan 
berkembang berdasarkan mekanisme tertentu yang 
meliputi 3 level yang disebut dengan triad, yang meliputi 
level intra (level terendah), level inter (level menegah), 
dan level trans (level tertinggi). 
Artuti (2009) memaparkan masing-masing triad 
skema tersebut dengan karakteristik seperti berikut ini. 
 Karakteristik level intra, ketika seorang individu 
melakukan aktivitas secara terpisah antara aksi, proses, 
dan objek dari suatu sifat yang sama. 
 Karakteristik level inter, ketika seorang individu 
mengkonstruk keterkaitan antara aksi, prose, dan 
objek, namum belum mampu membentuk suatu skema 
yang koheren. 
 Karakteristik level trans, ketika seorang individu 
mengkonstruk seluruh struktur yang ditemukan saling 
terkait dalam level inter dipahami dan terbentuk suatu 
skema yang koheren. 
 
Di sisi lain, menurut Soedjadi (dalam Mulyono, 
2010:2), pada dasarnya setiap individu adalah unik. Setiap 
individu memiliki karakteristik yang khas, yang tidak 
dimiliki oleh individu lain. Salah satunya adalah 
perbedaan kemampuan yang dimiliki oleh setiap individu 
dalam mengatasi masalah. Kemampuan individu dalam 
mengatasi masalah matematika disebut dengan 
kemampuan matematis. Menurut Syaban (2010), 
kemampuan matematik individu dibedakan menjasi 3 
yaitu kemampuan tinggi, kemampuan sedang, dan 
kemampuan rendah. Perbedaan kemampuan itu 
berdampak pada perbedaan siswa dalam memahami suatu 
konsep matematika. 
Salah satu konsep matematika yang termuat dalam 
UAN SMA adalah materi fungsi kuadrat. Dalam 
penelitian yang dilakukan oleh Arifin, diungkapkan 
bahwa materi fungsi kuadrat merupakan salah satu 
masalah yang sulit dipahami oleh siswa dan banyak siswa 
yang mengalami kesalahan dalam memahami materi 
fungsi. 
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Teori APOS telah digunakan dalam beberapa 
penelitian mengenai pemahaman mahasiswa dan siswa 
tentang berbagai topik matematika. Oleh karena itu, 
peneliti ingin melakukan penelitian tentang profile 
kemampuan siswa SMA dalam menyelesaikan soal fungsi 
kuadrat berdasarkan teori APOS ditinjau dari perbedaan 
kemampuan matematika. Pada penelitian ini akan 
dipaparkan tentang profil kemampuan siswa dalam 
menyelesaikan soal fungsi kuadrat berdasarkan teori 
APOS untuk siswa yang mempunyai kemampuan 
matematika tinggi, siswa yang mempunyai kemampuan 
matematika sedang, dan siswa yang mempunyai 
kemampuan matematika rendah.  
 
METODE 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan 
pendekatan kualitatif. Hal ini didasarkan pada pendapat 
Sunarto (1994:56), yang menyatakan bahwa tujuan dari 
penelitian deskriptif adalah mendeskripsikan fakta atau 
karakteristik suatu hal tertentu. Penelitian ini dilaksanakan 
pada semester genap tahun ajaran 2012/2013. Subjek 
dalam penelitian ini adalah 3 orang siswa yang berasal 
dari kelas X-B di MAN Sumberoto, Kabupaten Malang. 
Subjek dalam penelitian ini yaitu 1 siswa yang 
mempunyai kemampuan matematika tinggi, 1 siswa yang 
mempunyai kemampuan matematika sedang, dan 1 siswa 
yang mempunyai kemampuan matematika rendah. 
Teknik pemilihan subjek dilakukan dengan 
memberikan soal tes kemampuan matematika kepada 
seluruh siswa kelas X-B yang sebanyak 29 siswa. Dari 
hasil pekerjaan siswa pada TKM, dipilihlah 1 siswa yang 
mewakili masing-masing kemampuan matematik seperti 
tersebut di atas. Hasil tes kemampuan matematika siswa 
dianalisis berdasarkan kemampuan tinggi, kemampuan 
sedang, dan kemampuan rendah. Setelah terpilih subjek, 
untuk selanjutnya subjek penelitian diberi tes penyelesaian 
soal.  Setelah subjek selesai mengerjakan tes penyelesaian 
soal, kemudian subjek diwawancarai terkait dengan 
tulisan pekerjaan subjek. 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalag 
tes kemampuan matematika siswa, tes penyelesaian soal, 
dan pedoman wawancara. Soal tes kemampuan 
matematika digunakan untuk memperoleh subjek 
penelitian. Soal tes kemampuan matematika disusun 
dengan mengambil soal-soal dari UAN yang relevan 
dengan siswa kelas X, dan struktur bahasanya dirubah 
sebagimana menjadi soal essay. Setiap butir soal pada Tes 
Kemampuan Matematika ini dibuat dengan 
mempertimbangkan pemahaman konsep dan pengetahuan 
prosedural. Soal tes kemampuan matematika dibuat dalam 
bentuk essay karena untuk menghindari calon subjek 
menjawab secara asal-asalan atau kebetulan. Soal tes 
kemampuan matematika berisi 13 soal.  
Soal tes penyelesaian soal digunakan untuk 
mengungkap profil kemampuan siswa SMA dalam 
menyelesaikan soal fungsi kuadrat berdasarkan teori 
APOS. Tes penyelesaian soal berisi 3 soal uraian tentang 
fungsi kuadrat. Penyusunan tes penyelesaian soal ini 
dengan memperhatikan setiap tahapan pada teori APOS. 
Butir soal 1.a digunakan untuk mengetahui kemampuan 
subjek pada tahap aksi, butir soal 1.b digunakan untuk 
mengetahui kemampuan subjek pada tahap proses, butir 
soal 2 digunakan untuk mengetahui kemampuan subjek 
pada tahap objek, dan butir soal 3 berisi soal aplikasi dari 
fungsi kuadrat, soal 3 digunakan untuk mengetahui 
kemampuan subjek pada tahap skema. 
Wawancara diberikan kepada ketiga subjek penelitian 
untuk memperkuat hasil pekerjaan subjek secara tertulis 
dan untuk mengungkap beberapa informasi yang mungkin 
tidak didapat dari hasil tulisan subjek. Wawancara pada 
penelitian ini merupakan wawancara semiterstruktur 
dengan menggunakan acuan pedoman wawancara. 
Wawancara direkam dengan menggunakan alat perekam 
suara.  
Analisis data hasil tes kemampuan matematika siswa 
dilakukan dengan cara menganalisis jawaban siswa sesuai 
dengan kunci jawaban yang telah dibuat oleh peneliti. 
Setelah diperoleh hasil tes kemampuan matematika siswa, 
siswa dikelompokkan ke dalam kategori siswa 
berkemampuan tinggi, siswa berkemampuan sedang, dan 
siswa berkemampuan rendah berdasarkan tabel berikut. 
Tabel 1. Kriteria kemampuan matematika 
Kemampuan Matematika 
Tinggi Sedang Rendah 
Skor tes ≥ 86 66 ≤ skor tes < 86 Skor tes < 66 
 
Analisis data tes penyelesaian soal berdasarkan pada 
kunci jawaban yang telah dibuat oleh peneliti, sedangkan 
untuk mendeskripsikan kemampuan siswa SMA dalam 
menyelesaikan soal fungsi kuadrat berdasarkan teori 
APOS, digunakan tabel seperti berikut. 










- The student 
only knows how 









- Siswa dapat menentukan 
nilai dari suatu fungsi 
jika telah disediakan 
suatu nilai yang harus 
disubtitusikan sebagai 
pengganti variabel pada 
fungsi yang tersedia dan 
melakukan perhitungan 
secara step by step 
 
 















- Siswa hanya dapat 
menjelaskan pengertian 
fungsi kuadrat sebagai 
formula yang 





- Student can 
look at an 
equation and 
see the 
procedure as a 
whole without 
having to plug 
in all the 
specific values 
-  




by plotting only 
a few of the 
points 
-  
- Student can 








titik tertentu yang telah 





- Siswa dapat 
menggambarkan grafik 
fungsi, meskipun pada 
soal tidak tertera angka-
angka tertentu yang 
harus dimasukan untuk 
membuat grafik fungsi 
-  
- Siswa dapat menjelaskan 
pengertian tentang fungsi 





- In this stage, a 
student would 
think of the 
word 
“function” as a 






- A student would 
be able to look 
at the graphical 
representation 
of this function 
and see that is 
not function. 
- Siswa dapat menjelaskan 
pengertian fungsi kuadrat 
bukan karena hafalan, 








- Siswa dapat memberikan 
contoh dan non contoh 









stages of action, 
process, object, 
and schema in 
- Siswa dapat merancang 
model matematika dari 
suatu permasalahan 
matematika yang 
berkaitan dengan fungsi 
-  












matematika yang telah 
terbentuk dengan 
menggunakan aksi, 
proses, objek, dan skema 
lain yang telah siswa 
miliki.  
-  
- Siswa mampu merefleksi 
tentang cara-cara yang 






HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pengambilan data dilaksanakan pada tanggal 12 s.d 21 
Juni 2013. 
Dari hasil tes kemampuan matematika siswa yang 
diberikan kepas 29 siswa, diperoleh 1 siswa yang 
berkemampuan matematika tinggi, 1 siswa yang 
berkemampuan matematika sedang, dan 1 siswa yang 
berkemampuan matematika rendah. Berikut adalah 3 
subjek penelitian yang telah dipilih oleh peneliti 
berdasarkan hasil pekerjaan siswa berdasarkan tes 
kemampuan matematika siwa 
Tabel 3. Data subjek penelitian 
No Inisial Nilai Kategori  
1 US 100 Tinggi 
2 SD 84 Sedang  
3 SM 63 Rendah  
 
Selanjutnya, untuk subjek berkemampuan tinggi 
dikodekan dengan ST, untuk subjek berkemampuan 
sedang dikodekan dengan SS, dan untuk subjek 
berkemampuan rendah dikodekan dengan SR.  
Berikut akan dipaparkan ringkasan hasil wawancara 
dan pekerjaan subjek secara tertulis dari subjek ST, SS, 
dan SR. 
 
Subjek Berkemampuan Tinggi (ST) 
 ST mampu menentukan dengan benar nilai dari suatu 
fungsi kuadrat untuk x = 5. Perhitungan pada setiap 
langkah yang ditempuh oleh ST pun juga benar. ST 
mampu mencari nilai f(x) untuk x tertentu dengan 
menggunakan lebih dari satu cara. ST mampu 
menentukan nilai suatu fungsi f(x) = (x+2)
2
 dengan 
cara mensubtitusikan 5 ke dalam variabel x, dan juga 
dapat dicari dengan menjabarkan trelebih dahulu 
fungsi f(x) = (x+2)
2 
dan kemudian mensubtitusikan 5 
ke dalam hasil penjabaran yang telah dilakukan 
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sebagai pengganti variabel x. Hal ini menunjukkan 
bahwa ST telah melakukan semua kriteria pada tahap 
aksi (action) dengan benar. 
 Dalam menggambar grafik fungsi f(x) = (x+2)2 
dibutuhkan beberapa titik tertentu. ST mampu 
menggambarkan dengan benar grafik fungsi kuadrat 
dengan menentukan sendiri titik-titik koordinat yang 
akan ia gunakan untuk menggambar grafik fungsi 
kuadrat tersebut pada bidang cartesius. ST mampu 
menggambar grafik dengan hanya menggunakan 
bebrapa titik saja. Hal ini menunjukkan bahwa ST 
telah melakukan kriteria pada tahap proses (process) 
dengan benar. 
 ST mampu mengidentifikasi bebrapa fungsi yang 
merupakan fungsi kuadrat. Selain itu, ST juga mampu 
memberikan contoh fungsi kuadrat dan contoh ungsi 
yang bukan merupakan fungsi kuadrat disertai dengan 
alasan yang tepat. Hal ini menunjukkan bahwa ST 
telah melakukan semua tahapan objek (object) dengan 
benar. 
 ST mampu menyelesaikan dengan benar soal aplikasi 
yang berkaitan dengan fungsi kuadrat. Hal ini 
menunjukkan bahwa ST telah melakukan tahapan 
skema (schema) dengan benar. 
Subjek Berkemampuan Sedang (SS) 
 SS mampu menemukan jawaban yang benar untuk 
nilaif(5) dimana  f(x) = (x+2)
2
. Perhitungan yang 
dilakukan oleh SS pun juga benar. SS juga mampu 
menyelesaikan soal tesebut dengan menggunakan 
beberapa cara, tidak hanya terpaku pada satu cara saja. 
SS mampu menentukan nilai dari fungsi kuadrat 
tersebut dengan langsung mensubtitusikan 5 ke dalam 




mensubtitusikan 5 ke dalam hasil penjabaran itu. Hal 
ini menunjukkan bahwa SS telah melakukan semua 
tahapan aksi (action) dengan benar. 
 SS menggambarkan grafik fungsi kuadart f(x) = (x+2)2 
dengan benar dengan menggunakan beberapa titik 
tertentu yang ia tentukan sendiri. Ini karena pada soal 
tidak tertera titik-titik khusus yang harus dimasukkan 
untuk menggambar grafik fungsi kuadrat tersebut. 
Titik tertentu yang digunakan oleh SS untuk 
menggambar grafik fungsi kuadrat tersebut benar. 
Sehingga grafik yang digambarkan oleh SS pun juga 
benar. Hal ini menunjukkan bahwa SS telah 
melakukan semua kriteria tahap proses (process) 
dengan benar 
 SS mampu menjelaskan bentuk umum dari fungsi 
kuadrat. SS juga mampu mengindentifikasi fungsi-
fungsi tertentu sebagai fungsi kuadrat. Selain itu, SS 
juga mampu untuk menyebutkan contoh fungsi yang 
merupakan fungsi kuadrat beserta alasan yang tepat 
dan mampu memberikan contoh fungsi yang bukan 
merupakan fungsi kuadrat beserta alasan yang tepat 
pula. Hal ini menunjukkan bahwa SS telah melakukan 
semua kriteria tahap objek (object) dengan benar. 
 Dalam menyelesaikan soal aplikasi, SS belum terlalu 
mampu. SS hanya mampu membuat rencana 
penyelesaian, tetapi belum mampu untuk melakukan 
penyelesaian dengan benar secara keseluruhan. 
Sehingga dapat dikatakan bahwa subjek SS belum 
melakukan semua kriteria tahap skema (schema) 
Subjek Berkemampuan Sedang 
 SR mampu menentukan nilai f(5) dimana f(x) = (x+2)2 
dengan benar. Namun, cara yang digunakan SR 
kurang efisien. SR mensubtitusikan 5 ke dalam fungsi 
tersebut dan kemudian menjabarkan fungsi tersebut. 
Ketidakefisienan terletak pada saat setelah subjek 
mensubtitusikan 5 seharunya SR tidak perlu lagi 
menjabarkannya menjadi (5+2).(5+2), cukup SR 
subtitusikan dan didapatlah hasilnya. SR menganggap 
perlu menjabarkan (5+2)
2
 karena SR berpatokan pada 
(a+b)
2
 = (a+b).(a+b). Pada dasarnya cara yang 
digunakan oleh SR pun tidak salah, cara tersebut tetap 
benar jika dipandang dari sisi matematisnya. SR 
belum mampu memikitkan cara lain yang mungkin 
bisa ia tempuh untuk menyelesaikan soal. Sehingga 
SR hanya bisa berpatokan pada satu cara saja. Hal ini 
menunjukkan bahwa SR telah melakukan aksi (action) 
dengan benar. 
 Untuk menggambar grafik fungsi, ternyata SR hanya 
mampu membuat sebuah rencana penyelesaian. SR 
mengalami kesulitan untuk menggambar grafik 
fungsinya. Hal ini menunjukkan bahwa tidak semua 
kriteria pada tahap proses (process) dilakukan oleh 
SR. 
 SR mampu mengidentifikasi suatu fungsi merupakan 
fungsi kuadrat, tetapi alasan yang diungkapkan SR 
kurang tepat. SR juga belum mampu memberikan 
contoh fungsi kuadrat dan contoh bukan fungsi 
kuadrat dengan benar. Hal ini menunjukkan bahwa 
tidak semua kriteria objek (object) dilakukan dengan 
sempurna oleh SR 
 SR belum mempunyai kemampuan untuk 
menyelesaikan soal aplikasi fungsi kuadrat. Sehingga 
dapat dikatakan bahwa semua kriteria tahap skema 
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 Siswa SMA yang mempunyai kemampuan 
matematika tinggi dalam menyelesaikan soal fungsi 
kuadrat berdasarkan teori APOS telah mampu 
melakukan aksi, proses, objek, dan skema. Siswa 
mampu melakukan aksi dan proses untuk membangun 
sebuah konsep, dan menghubungkan objek dengan 
skema awal yang telah ia miliki untuk menyelesaikan 
soal aplikasi terkait dengan fungsi kuadrat. Siswa yang 
berkemampuan tinggi berdasarkan hal tersebut dapat 
dikatakan bahwa bentuk skema siswa pada kategori ini 
berada pada level skema trans. 
 Siswa SMA yang mempunyai kemampuan 
matematika sedang dalam menyelesaikan soal fungsi 
kuadrat berdasarkan teori APOS telah mampu 
melakukan aksi, proses, serta objek dengan. Siswa 
mampu melakukan aksi dan proses untuk membangun 
objek, tetapi siswa belum mampu menghubungkan 
objek yang ia punya dengan skema lain yang ia punya 
untuk menyelesaikan soal aplikasi terkait dengan 
fungsi kuadrat. Sehingga dapat dikatakan bahwa 
bentuk skema yang dimiliki oleh siswa pada kategori 
ini berada pada level skema inter 
 Siswa SMA yang mempunyai kemampuan 
matematika rendah dalam menyelesaikan soal fungsi 
kuadrat berdasarkan teori APOS, hanya mampu 
melakukan aksi. Pada tahap proses, siswa mengalami 
sedikit kesulitan sehingga untuk membangun objek 
pun juga mengalami hambatan. Sehingga dapat 
dikatakan bahwa bentuk skema yang dimiliki oleh 
siswa pada kategori ini berada pada level skema intra. 
 
Saran 
Skripsi ini hanya mendeskripsikan profil kemampuan 
siswa SMA dalam menyelesaikan soal fungsi kuadrat 
berdasarkan teori APOS ditinjau dari perbedaan 
kemampuan matematika. Dengan diketahuinya 
kemampuan siswa yang sebenarnya berdasarkan teori 
APOS, maka untuk peneliti selanjutnya atau pengajar 
yang membaca skripsi ini, diharapkan mampu mencari 
solusi agar kemampuan siswa yang masih belum 
mencapai level skema trans bisa meningkat demi 
mewujudkan skema yang koheren. Sehingga siswa 
mampu untuk menyelesaikan soal baik masalah yang taraf 
kesulitannya rendah, sedang, maupun tinggi. 
Waktu untuk menyelesaikan TKM selama 45 menit, 
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